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Abstract – Halal products are obligatory to be used by people who are Muslim. When viewed in terms of 

the number of the Muslim population in the world and Indonesia, halal products have very potential 

economic opportunities. However, halal products have the risk of becoming non-halal if the 

accompanying process and storage do not follow halal rules. Therefore, it is necessary to identify the 

critical halal point, the point where the potential for such change occurs. So far, identification is made 

manually, of course there will be opportunities for identification errors to happen and it will take a 

relatively long time. To overcome these problems, identification can use a computer-based system. 

Forward chaining is an algorithm that is suitable for identifying halal points, because in SJH LPPOM 

MUI there is a decision tree for identifying halal critical points which is carried out in the same forward 

sequence as the forward chaining algorithm process flow. The development of a halal critical point 

identification system is carried out using the Software Development Life Cycle V-model method, the 

PHP programming language and the MySQL Database Management System. The system was 

successfully tested using Whitebox testing, including unit testing, integration testing, and overall system 

testing. Then testing using Blackbox testing techniques by comparing the results of identifying critical 

points using the system with the results of identifying critical points manually producing the same 

results. User satisfaction testing was also carried out using the End User Computing Satisfaction 

method and obtained an average satisfaction score of 86.53%. 

 

Abstrak - Produk halal wajib hukumnya digunakan oleh orang yang beragama islam. Jika dilihat dari 

segi jumlah penduduk muslim di dunia maupun di Indonesia, produk halal memiliki peluang ekonomi 

yang sangat potensial. Akan tetapi produk halal memiliki resiko menjadi tidak halal jika proses dan 

penyimpanan yang menyertainya tidak mengikuti kaidah halal. Oleh karena itu perlu diidentifikasi 

titik kritis halal, titik dimana terjadi potensi perubahan tersebut. Selama ini identifikasi dilakukan 

secara manual, tentu akan memiliki peluang terjadinya kesalahan identifikasi dan memakan waktu 

relatif lama, untuk mengatasi masalah tersebut identifikasi dapat menggunakan sistem berbasis 

komputer. Forward chaining adalah algoritma yang cocok digunakan untuk identifikasi titik halal, 

karena dalam SJH LPPOM MUI terdapat pohon keputusan identifikasi titik kritis halal yang 

dilakukan secara urut maju sama dengan alur proses algoritma forward chaining. Pengembangan 

sistem identifikasi titik kritis halal dilakukan dengan menggunakan metode Software Development Life 

Cycle V-model, bahasa pemrograman PHP dan Database Management System MySQL. Sistem 

berhasil diuji dengan menggunakan whitebox testing antara lain pengujian unit, pengujian 

penggabungan dan pengujian sistem secara menyeluruh. Kemudian pengujian menggunakan teknik 

blackbox testing dengan membandingkan hasil identifikasi titik kritis menggunakan sistem dengan 

hasil identifikasi titik kritis secara manual menghasilkan hasil yang sama. Pengujian kepuasan 

pengguna juga dilakukan dengan menggunakan metode End User Computing Satisfaction dan 

mendapatkan nilai rata-rata kepuasan sebesar 86,53%. 
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PENDAHULUAN  
 

ndonesia adalah negara dengan mayoritas 

penduduk beragama Islam, berdasarkan data 

Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC), 

terdapat 231,06 juta penduduk Indonesia yang 

beragama Islam atau setara dengan 86,7% 

penduduk Indonesia [1], umat Islam wajib 

hukumnya menggunakan produk halal. Sehingga 

produk halal merupakan potensi ekonomi yang 

menjanjikan. Pengeluaran umat muslim untuk 

produk halal di dunia di tahun 2017 mencapai 2,3 

triliun dollar Amerika dan diperkirakan akan naik 

terus hingga mencapai 3 triliun dolar per tahunnya 

pada tahun 2030 [2]. 

 

Halal adalah sesuatu yang tidak mengandung unsur 

atau bahan haram atau dilarang untuk dikonsumsi 

oleh umat Islam. Selain itu pengolahan dan 

penyimpanannya tidak bertentangan dengan hukum 

Islam. Makanan halal memiliki sifat, bahan, teknik 

pengolahan, penanganan, penggunaan berbagai 

metode dari awal hingga akhir yang disetujui dan 

direkomendasikan oleh hukum Islam. Produk halal 

merupakan sesuatu yang sangat penting [3], tetapi 

memiliki resiko menjadi tidak halal [4], sesuatu 

yang halal dapat menjadi haram jika proses dan 

penyimpanannya tidak mengikuti prosedur halal, 

oleh karena itu perlu diidentifikasi titik kritis 

dimana potensi tersebut berada [5], titik kritis 

adalah suatu titik dalam suatu proses, langkah dan 

bahan yang menentukan halal ataupun haramnya 

suatu produk berdasarkan syariat islam. Jika 

terdapat kesalahan sedikit saja dalam eksekusi, 

maka produk yang seharusnya halal dapat menjadi 

bersifat haram.  

 

Penelitian-penelitian mengenai identifikasi titik 

kritis sudah pernah dilakukan sebelumnya. Pada 

penelitian [6][7][8][9], dilakukan identifikasi titik 

kritis halal pada berbagai bahan dan makanan. 

Namun penelitian penelitian tersebut masih 

melakukannya secara manual. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini identifikasi dilakukan menggunakan 

sistem, dengan memanfaatkan teknologi komputer 

berbasis algoritma.  

 

Pengaplikasian teknologi komputer dapat 

dimanfaatkan untuk sebuah sistem dengan kinerja 

yang lebih cepat dibandingkan manual [10], salah 

satu algoritma yang dapat digunakan adalah 

Algoritma forward chaining, algoritma ini 

merupakan algoritma yang runut maju untuk 

menentukan langkah berikutnya [11], algoritma 

forward chaining akan bekerja dengan lebih baik 

untuk mencari kesimpulan yang ditarik dari 

pengumpulan suatu informasi [12], sehingga 

informasi-informasi mengenai bahan dan cara 

penyimpanannya dapat dimanfaatkan untuk 

mencari titik kritis suatu bahan. 

 

Pengaplikasian algoritma forward chaining cocok 

digunakan untuk menentukan titik kritis halal. 

arena penentuan titik kritis halal pada Sistem 

Jaminan Halal oleh Lembaga Pengkajian Pangan, 

Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia (SJH LPPOM MUI) [13], dilakukan 

secara urut maju dalam bentuk pohon keputusan. 

Proses ini sama dengan langkah pada algoritma 

forward chaining. 

 

Sistem identifikasi ini fokus pada modul konsultasi 

untuk identifikasi titik kritis halal bahan pada 

sebuah sistem informasi halal yang sedang 

dikembangkan. Identifikasi dapat dilakukan pada 

berbagai macam bahan dan dapat dilakukan secara 

mudah karena dibuat melalui pertanyaan 

pertanyaan yang mudah dijawab sampai pada 

kesimpulan mengenai titik titik dimana saja 

terdapat titik kritis halal pada bahan atau makanan 

yang diujikan. Kemudahan pemakaian dapat 

dimanfaatkan oleh orang banyak yang awam 

sekalipun yang tidak paham terhadap konsep halal. 

 

 

METODE 

 

Pembuatan sistem dilakukan secara sistematis 

dengan melalui tahapan tahapan berikut : 

 

Studi Pustaka 

Mempelajari teori-teori dasar mengenai titik kritis, 

halal dan haram dilakukan dengan mempelajari, 

buku, publikasi-publikasi terkait dan manual SJH 

LPPOM MUI. Selain itu dipelajari juga teori terkait 

algoritma forward chaining. 

 

Forward Chaining 

Forward Chaining adalah metode 

pencarian/penarikan kesimpulan berdasarkan data 

atau fakta yang ada menuju pada kesimpulan, 

pencarian dimulai dari fakta-fakta yang ada 

kemudian bergerak maju melalui premis-premis 

untuk sampai pada kesimpulan/penalaran yang 

bersifat bottom up. Pencarian forward chaining dari 

suatu masalah ke solusi [14].  

 

I 
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Dimulai dari bagian sebelah kiri (IF) yang 

merupakan pencocokan fakta atau pernyataan yaitu 

merupakan fakta (premis-premis) dari informasi 

dimana fakta ini akan menjadi masukan bagi 

komputer, kemudian akan mengarahkan kepada 

kesimpulan atau derived information (THEN). 

Bentuknya dapat dimodelkan sebagai berikut: IF 

(informasi masukan) THEN (kesimpulan) 

Informasi masukan dapat berupa data, bukti, 

temuan atau gejala. Sedangkan kesimpulan dapat 

berupa tujuan, hipotesa, penjelasan atau diagnosa. 

Sehingga arah pencarian penalaran ke depan atau 

runut maju dimulai dari data hasil obsevasi menuju 

tujuan atau kesimpulan, dari bukti menuju hipotesa, 

atau dari gejala menuju diagnosa. Penjelasan lebih 

lanjut alur algoritma dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Forward Chaining 

 

Pengembangan Piranti Lunak 

Metode V-Model digunakan dalam pembangunan 

sistem ini karena setiap tahapannya diuji. Sehingga 

pengujian tidak dilakukan bersamaan dengan dalam 

tahap pengembangan,  berbeda dengan metode 

agile yang melakukan pengujiannya pada setiap 

tahap sprint [15], tahapan-tahapan metode V-model 

digambarkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. V-Model 

Penjelasan gambar dijelaskan sebagai berikut: 

 

Pengumpulan kebutuhan sistem dengan 

mempelajari aturan-aturan yang berlaku dan 

berkonsultasi pada pakar seorang kepala juru masak 

di Hotel Grand Zuri BSD Tangerang. Karena hotel 

tersebut telah menerapkan aturan jaminan halal 

pada setiap proses yang ada. Analisis sistem, 

dengan cara mempelajari sistem yang ada atau 

sejenis. Desain piranti lunak, salah satu diagram 

yang disertakan pada publikasi ini adalah salah satu 

implementasi pohon keputusan dalam SJH LPPOM 

MUI ke dalam bentuk runut maju forward chaining 

(Gambar 3). 
 

 
Gambar 3. Contoh Alur penelusuran identifikasi titik 

kritis bahan 

 

Desain modul. perancangan dilaksanakan untuk 

memastikan komponen-komponen dasar pada 

masing-masing modul dapat bekerja dengan baik, 

untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang 

mungkin terjadi saat komponen-komponen dasar 

disatukan menjadi sebuah aplikasi utuh. 

 

Pembuatan kode, implementasi desain kedalam 

bentuk aplikasi menggunakan piranti lunak Xampp 

Control Panel v3.2.4, Visual Studio Code Versi 

1.64.1, Google Chrome Version 98.0.4758.82 

(Official Build) (64-bit). Sebagai contoh Gambar 4 

merupakan implementasi sistem identifikasi titik 

kritis halal berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

dibuat berdasarkan pohon keputusan dalam SJH 

LPPOM MUI. 
 

 
Gambar 4. Contoh Halaman Pertanyaan Pada Modul 

Identifikasi Titik Kritis 

 

Perpindahan pertanyaan akan sesuai dengan pohon 

keputusan dengan menggunakan algoritma forward 

chaining. Pengujian unit, melakukan validasi 

terhadap segala kemungkinan yang terjadi pada 

modul sistem. Sehingga apabila ada kesalahan-
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kesalahan yang terjadi saat unit diuji, 

pengembangan piranti lunak akan kembali ke 

tahapan desain modul. 

Pengujian penggabungan, melakukan pengujian 

terhadap penggabungan modul modul. Sehingga 

apabila ada ketidaksesuaian dalam penggabungan 

modul, pengembangan piranti lunak akan Kembali 

ke tahapan desain piranti lunak. 

 

Pengujian sistem, pengujian sistem secara utuh 

dilakukan setelah aplikasi yang dibuat, di hosting 

pada server.  

 

Pengujian penerimaan, dilakukan dengan 

memberikan akses kepada end-user untuk 

melakukan pengujian terhadap tingkat kepuasan 

berdasarkan End User Computing Satisfaction 

(EUCS), meliputi konten, akurasi, format, 

kemudahan pengguna dan ketepatan waktu. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian Unit 

Berdasarkan hasil pengujian, modul sudah sesuai 

dengan sesuai dengan perancangan yang dilakukan.  

 

Pengujian Penggabungan 

Sistem di-hosting pada platform 000 webhost. 

Dengan url aplikasi sebagai berikut: 

https://criticalpointidentification.000webhostapp.co

m/ Setelah itu dilakukan untuk menyesuaikan 

konfigurasi dari local server menjadi web server 

dan uji pengabungan modul telah berhasil 

dilakukan. 

 

Pengujian Sistem  

Uji coba dilakukan terhadap sistem dengan 

melakukan perbandingan antara hasil identifikasi 

titik kritis yang dilakukan oleh sistem dan basis 

aturan yang ada atau secara manual. Tabel 1 

menjabarkan sebagian jawaban-jawaban yang 

diberikan terhadap pertanyaan-pertanyaan 

mengenai bahan makanan. 

 
Tabel 1. Contoh Uji identifikasi manual 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

Apakah bahan yang digunakan 

tergolong bahan nabati? 

Apakah bahan nabati yang 

digunakan mengalami 

pengolahan? 

Apakah bahan nabati yang tidak 

mengalami pengolahan melewati 

tahapan kultivasi mikrobial? 

Apakah bahan nabati yang 

Ya 

 

Ya 

 

Ya 

 

 

N/A 

No Pertanyaan Jawaban 

melewati tahapan kultivasi 

mikrobial melewati tahapan 

fermentasi Khamr? 

 

Dari jawaban-jawaban yang diberikan, dibuat basis 

aturannya menjadi ”IF Bahan Nabati AND Bahan 

melewati pengolahan AND tidak melewati tahapan 

kultivasi mikrobial AND tidak menggunakan bahan 

tambahan” dengan hasil keputusan Non Titik kritis 

untuk bahan. Dapat dilihat jika pada tiga 

pertanyaan awal selalu dijawab “Ya”, maka sistem 

sudah dapat memutuskan bahwa pada bahan tidak 

terdapat titik kritis halal, sehingga pertanyaan 

keempat tidak perlu dijawab. Hal sama dilakukan 

pada pohon pohon keputusan lain yang ada pada 

SJH LPPOM MUI. Hasil perbandingan menyatakan 

hasil yang sama anatara identifikasi titik kritis halal 

yang dilakukan sistem (Gambar 5) dengan secara 

manual. 

 

 
Gambar 5. Hasil pengujian identifikasi titik kritis bahan 

 

Pengujian Penerimaan  

Setelah pengujian sistem selesai dilakukan, 

pengujian penerimaan dilakukan terhadap sistem 

menggunakan metode EUCS. Berdasarkan dimensi 

yang diukur, maka dibuatlah daftar pertanyaan 

seperti pada tabel 2 dengan skala pengukuran 

Likert. 

 
Tabel 2. Daftar Pertanyaan yang diajukan 

No Dimensi Pertanyaan 

1 Konten Menurut anda, apakah sistem 

identifikasi titik kritis yang dibuat 

memberikan informasi yang sesuai 

dengan kegunaan sistem? 

2 Konten Menurut anda, apakah sistem 

identifikasi titik kritis yang dibuat 

mudah dipahami? 

3 Akurasi Menurut anda, apakah sistem 

identifikasi  titik kritis yang dibuat 

menampilkan informasi yang 

akurat? 

4 Format Menurut anda, apakah anda puas 

terhadap tampilan dari sistem 

identifikasi titik kritis yang dibuat? 
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No Dimensi Pertanyaan 

 

5 Kemudahan 

Pengguna 

Menurut anda, apakah sistem 

identifikasi titik kritis yang dibuat 

mudah digunakan? 

6 Ketepatan 

Waktu 

Menurut anda, apakah sistem 

identifikasi titik kritis cepat dalam 

mengidentifikasi titik kritis? 

 

Kuesioner disebar secara random kepada siapa saja 

yang konsen terhadap makanan atau bahan halal 

sebanyak 41 orang [16], hasil dari survei didapat 

sebagai berikut: 

 

Pertanyaan pertama, 49% setuju dan 39% sangat 

setuju bahwa sistem yang dibuat memberikan 

informasi yang sesuai dengan kegunaan sistem, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 88% 

pengguna yang mencoba sistem setuju bahwa 

sistem yang dibuat memberikan konten yang 

sesuai. Hal ini disebabkan karena konten-konten 

yang ditampilkan sudah sesuai dengan ekspektasi 

dari responden. 

 

Pertanyaan kedua, 43% setuju dan 47% sangat 

setuju sistem yang dibuat mudah untuk dipahami, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 90% 

pengguna yang mencoba sistem setuju bahwa 

konten pada sistem yang dibuat mudah untuk 

dipahami. Hal ini disebabkan karena konten-konten 

yang ditampilkan pada sistem tidak rumit dan 

mudah untuk dipahami oleh responden.  

 

Pertanyaan ketiga, 46% setuju dan 49% sangat 

setuju sistem yang dibuat menampilkan informasi 

yang akurat, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa 95% pengguna yang mencoba sistem setuju 

bahwa tingkat keakuratan yang ditampilkan sistem 

sudah baik. Hal ini disebabkan karena informasi-

informasi yang diberikan berdasarkan panduan 

LPPOM MUI, sehingga konten-konten yang 

ditampilkan sudah akurat. 

 

Pertanyaan keempat, 46% setuju dan 37% sangat 

setuju bahwa mereka puas terhadap tampilan yang 

dibuat, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

83% pengguna yang mencoba sistem setuju bahwa 

tampilan yang disajikan pada sistem memuaskan. 

Hal ini disebabkan karena tampilan yang disajikan 

pada sistem sudah cukup sesuai ekspektasi dari 

pengguna.  

 

Pertanyaan kelima, 51% setuju dan 42% sangat 

setuju sistem yang dibuat mudah digunakan, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 93% 

pengguna yang mencoba sistem setuju bahwa 

tingkat kesulitan dalam menggunakan sistem ini 

tergolong mudah.  

Pertanyaan keenam, 46% setuju dan 46% sangat 

setuju sistem yang dibuat mengidentifikasi titik 

kritis dengan cepat, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 92% pengguna yang mencoba 

sistem setuju bahwa waktu sistem untuk melakukan 

identifikasi titik kritis tergolong cepat. Kemudian 

perhitungan tingkat Kepuasan Pengguna (TKP) 

dihitung dengan menggunakan persamaan 1. 

 

𝑇𝐾𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
  𝑥 100%         (1) 

 

Didapat TKP rata-rata untuk dimensi konten 

sebesar 85,85%, dimensi akurasi sebesar 88,78%, 

dimensi format sebesar 83,9%, dimensi kemudahan 

penggunaan sebesar 86,34% dan dimensi ketepatan 

waktu sebesar 87,8%. Sehingga didapatkan nilai 

rata-rata tingkat kepuasan pengguna yang diambil 

dari nilai rata-rata masing masing dimensi sebesar 

86,53%. Maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

berjalan sebagaimana semestinya dan pengguna 

puas terhadap fitur identifikasi titik kritis yang 

dirancang. 

 

Dari pengujian unit, pengujian penggabungan dan 

pengujian sistem secara menyeluruh yang telah 

berhasil dilakukan, hal ini merupakan bagian dari 

White-box testing bertujuan untuk memeriksa 

komponen program apakah berjalan semestinya 

dengan melihat internal kode program tersebut. 

Dengan demikian secara sistem komputer, sistem 

identifikasi dapat digunakan. 

 

Pengujian dengan membandingkan hasil dari sistem 

dan hasil dari identifikasi secara manual, 

merupakan bagian dari pengujian blackbox testing 

uji perbandingan. Hasil pengujian menyatakan 

bahwa hasil perbandingan memiliki hasil yang 

sama, sehingga dapat disimpulkan sistem 

identifikasi akurat. 

 

Pengujian penerimaan memberikan hasil tingkat 

kepuasan pengguna secara rata-rata diatas 85%, hal 

ini dibisa disebabkan karena masyaratkat akan 

sangat terbantu jika sistem ini ada, karena belum 

adanya sistem yang sejenis. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian pada pembahasan, dapat 

disimpulkan sistem identifikasi titik kritis halal 
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berhasil dibangun. Algoritma forward chaining 

dapat dimanfaatkan untuk melakukan identifikasi 

titik kritis kehalalan berdasarkan SJH LPPOM 

MUI. Pengujian unit, pengabungan, pengujian 

sistem telah dilakukan dengan hasil sistem berhasil 

melalui uji uji tersebut, sehingga sistem layak 

secara fungsional. Uji perbandingan menyatakan 

sistem memiliki hasil yang akurat dan pengujian 

penerimaan pengguna dengan metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS) dengan hasil 

tingkat penerimaan sebesar 86,53% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sistem berjalan sebagaimana 

semestinya dan pengguna puas terhadap sistem ini. 
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